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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam kasus ini, penyusun memahami kasus secara nyata tentang 

asuhan yang diberikan pada praktik kebidanan komunitas dalam Konteks 

Continuity of Care Ny A dari kehamilan, persalinan, nifas, BBL dan KB. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pengkajian data subyektif dan obyektif pada Ny. A selama 

dalam kehamilan hingga nifas tidak ditemukan masalah 

kegawatdaruratan pada ibu. 

2. Berdasarkan pengkajian subjektif dan objektif kasus pada Ny. A bayi 

baru lahir tidak langsung menangis serta pada asuhan kebidanan 

selanjutnya tidak ditemukan masalah 

3. Pada interpretasi data diperoleh diagnosis Ny. A pada BBL dengan 

asfiksia neonatorum serta pada asuhan kebidanan selanjutnya tidak 

ditemukan masalah 

4. Diagnosa potensial pada By Ny A adalah apneu serta pada asuhan 

kebidanan selanjutnya tidak ditemukan masalah 

5. Antisipasi tindakan segera adalah kolaborasi dokter dalam penanganan 

asfiksia neonatorum serta pada asuhan kebidanan selanjutnya tidak ada 

antisipasi tindakan segera 

6. Perencanaan tindakan dilakukan sesuai dengan diagnosa yang 

ditegakkan. serta pada asuhan kebidanan selanjutnya tidak ditemukan 

masalah sehingga perencanaan normal seperti SOP yang berlaku 

7. Penatalaksanaan yang diberikan pada By Ny. A yaitu resusitasi di rumah 

sakit dan keadaan sudah stabail serta pada asuhan kebidanan selanjutnya 

penatalaksaan normal seperti SOP yang berlaku 

8. Melakukan evaluasi asuhan kebidanan yang telah diberikan, Ny. A 

setelah pemantauan berjalan dengan lancar dan tidak ada masalah baru 

yang ditimbulkan bayi sudah normal pulang tanpa ada keluhan serta pada 

asuhan kebidanan selanjutnya berjalan baik dan normal 
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9. Pendokumentasi kasus pada Ny. A dari masa hamil, bersalin, BBL, Nifas 

dan Keluarga Berencana secara Continuity of Care sudah dilakukan 

B. Saran 

1. Bagi Bidan di PMB Maribupaningsih  

Sebagai masukan dan dapat meningkatkan pelayanan asuhan kebidanan 

berkesinambungan (Continuity of Care) pada ibu hamil, bersalin, nifas, 

BBL dan neonatus.  

2. Bagi Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan  dan  wawasan 

mengenai pentingnya asuhan kebidanan berkesinambungan (Continuity of 

Care) pada ibu hamil, bersalin, nifas, BBL dan neonatus.  

3. Bagi Pasien Ny A di Plemantung RT 02, Sumbermulyo, Bambanglipuro, 

Bantul 

Diharapkan untuk selalu memantau kesejahteraan ibu dan janin sejak 

dalam kandungan, mendeteksi dini adanya komplikasi saat hamil, bersalin 

maupun pasca persalinan (BBL, Nifas, Neonatus dan KB).  
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